BAB V

PENUTUP

Penelitian ini merupakan penelitian dengan menggunakan data sekunder
berupa laporan keuangan perusahaan property, real estate and building
construction yang telah masuk dalam kriteria pemilihan. Adapun variabel yang
digunakan antara lain likuiditas, leverage, profitabilitas dan pertumbuhna
perusahaan untuk menemukan bukti apakah keempat variabel independen tersebut

memiliki pengaruh terhadap peringkat obligasi.

5.1 Kesimpulan
Penelitian ini bertujuan untuk melihat pengaruh likuiditas, leverage,

profitabiltas dan pertumbuhan perusahaan terhadap peringkat obligasi pada

perusahaan sektor property, real estate and building construction yang terdaftar d

Bursa Efek Indonesia. Berdasarkan pengujian regresi linier berganda yang telah

dilakukan, dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Likuiditas tidak terbukti berpengaruh positif terhadap peringkat obligasi
pada perusahaan sektor property, real estate and building construction
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

2. Leverage terbukti berpengaruh signifikan dengan arah negatif terhadap
peringkat obligasi pada perusahaan sektor property, real estate and

building construction yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.
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Profitabilitas tidak terbukti berpengaruh positif terhadap peringkat
obligasi pada perusahaan sektor property, real estate and building
construction yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

Pertumbuhan perusahaan tidak terbukti berpengaruh positif terhadap
peringkat obligasi pada perusahaan sektor property, real estate and

building construction yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

Keterbatasan Penelitian

Berdasarkan penelitian yang dilakukan penelitian ini  memiliki

keterbatasan yang mampu dijadikan pelajaran pada penelitian selanjutnya,

keterbatasan tersebut adalah:

Rasio likuiditas yang digunakan untuk mengukur pengaruh prediksi
peringkat obligasi menggunakan rumus current ratio terdapat kelemahan
karena total aset lancar erdapat komponen aset yang tidak likuid berupa
persediaan sedangkan dalam perusahaan property untuk nilai persediaan
dan piutang nilainya cenderung besar.

Rasio profitabilitas yang diukur menggunakan rumus return on investment
dalam menunjukan kemampuan perusahaan membayar utang obligasi dari
kegiatan operasional menggunakan laba perusahaan dinilai kurang
mewakili karena laba yang tinggi tidak berarti menandakan kas yang tinggi
pada perusahaan sektor property, real estate and building construction.
Hal tersebut karena perusahaan sektor property, real estate and building

construction yang telah mengakui laba pada tahun ini umumnya baru akan
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menerima uang kas sepuluh hingga dua puluh tahun yang akan datang
karena penjualan yang cenderung menggunakan sistem kredit.

Penelitian dengan menggunakan variabel independen berupa likuiditas,
leverage, profitabilitas dan pertumbuhan perusahaan dalam memprediksi
peringkat obligasi pada perusahaan sektor property, real estate and
building construction hanya berpengaruh 46,1% sehingga sisanya sebesar

53,9% dipengaruhi oleh faktor-faktor lain diluar variabel tersebut.

Saran

Berdasarkan keterbatasan penelitian yang terdapat pada penelitian ini,

saran yang diberikan guna membantu penelitian selanjutnya adalah:

1.

a)

b)

c)

Bagi Peneliti Selanjutnya

Pengukuran rasio likuiditas untuk peneliti selanjutnya disarankan untuk
tidak menggunakan rumus current ratio tetapi menggunakan rumus quick
ratio karena dalam rumus quick ratio komponen persediaan telah
dihilangkan.

Pengukuran rasio profitabilitas untuk peneliti selanjutnya disarankan untuk
tidak menggunakan rumus refurn on investment tetapi dengan
menggunakan arus kas operasional karena kemampuan perusahaan dalam
membayar utang dapat dilihat dari seberapa besar kas yang dimiliki
perusahaan tersebut sehingga laba yang yang tinggi saja tidak cukup
menjamin perusahaan bebas dari risiko gagal bayar karena perusahaan
membayar utang menggunakan kas yang tersedia.

Dalam melakukan penelitian terkait prediksi peringkat obligasi pada

perusahaan sektor property, real estate and building construction
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disarankan agar menambahkan variabel independen lain seperti faktor
kepemilikan manajerial, kepemilikan institusional, kualitas audit, reputasi
auditor, jaminan dan ukuran perusahaan selain keempat variabel yang
telah digunakan berupa likuiditas, leverage, profitabilitas dan

pertumbuhan perusahaan agar lebih mendukung penelitian.

Bagi Investor

Bagi Investor yang hendak berinvestasi obligasi pada perusahaan sektor
property, real estate and building construcion disarankan agar tidak
berinvestasi pada perusahaan yang sudah memiliki utang yang tinggi

karena akan berisiko gagal bayar yang tinggi pula.
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